BAB 1
PENDAHULUAN

Fada bab pertama akan dijelaskan secara berurutan
tentang A . Masalah penelitian, B . Fokus masalah, c -

Toduan dan kegunaan penelitian, P . Definiel operasional,

A. Latar Belakang Masalah

Anska ragam prilaku dan pola pikir manusis tidaklah
lepas dari kondiei sosial budava yang telah tertanam dalam
Iubuk hati vang dalam (terintegritas dalam laku dan perbuat—
an} sehingga apa vang ia lakukan, tampilkan dan tindakannya
dalam berinteraksi serte borbkomunikasi sscara sadar ataupun
tidak sadar menyirathkan nilai-nilai sosio-budavanya.

Femahaman nilai—-nilai dan  adaptasi nilai bail oleh
individe maupun kelompok tidaklah  lepas  dari  kondiei eke-
ternal, seperti lingkungan alam. pemerintzahan, tokoh masya—
rakat, media masa dan sebagainva, demikian pula halnya dengan
bondiail internal, vaknl kesiapsn, motivasi, gita-~cita serta
berbagal pengalaman hidup yang telah terintegrasi dalam lako
dan perbuatan, dan proses ini  vang  ikut  mewarnai Lerancks
berfikir serta sikap dan tindakan seszeorang.

Fungsi nilai-nilai  vakni selalu dijadikan  standar,

tervutama dalam  pengembangan  pengetahuan  dan ketrampilan,

Imhih lanjut Imran Manan (192893019 menegaskan Baliwsg v ese-v oo
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karens begitn pentingnva hkedudunksn susaty nilsi dslsm kontek
prilaku sustn meseyarskat dan sistem pendidikan yang digunskan
untnk menvampsikasn produk budays, oleh karena itu nilsi  ber-
fungsi untuk memberikan semangat, baik dalam kebiaszaan ber-
buat, berfikir mzupun hssil-hasilnva. Semuanya disemsngati
oleh eigsten pilai tertentu vang disebut sistem nilai budsya.

Di gamping itwu nilai-rilsi sosic-bodays dapat diguns-
ken sebagsi barometer dalsm rangka pengembangsn 1lmu  dan
teknologi dan dapat dijsdikan sebagsl sarana untuk pemzahaman
prilaky suaty masyvesrakst.

Lebih lsnjut Hont deslam Imrasn Manan (1989:5) menegss-
kan bahws kajiasn tentang sosio-budays dari pendidikan ... .. ..
nntuk mendslami fentang masvarakat dan kebudsyasn di nans
mereks hidup dsn  untnk membanty calon-calon ftenaga ke-
pendidikan untuk melihsat bahws mengerti fLentang hakekat
masyarakat dan kebudavsan s;ngat penting, artinvas gunsa  me-
mahawi tentang meszlish-masalsh pendidikan.

Demikian puls dengen nilsesi-nilal sosio-budsysz vang di
snut oleh  orang tua, bzik secarsz  lasngsung maupan  Lidsk
langsung, depst  memberikan sumbsngan dan membentuk pols
prilakn, =ifst. sikasp =erts peduli terhsdsp hal-hal ysng bailk
pads amumnys dan khususnyvs pasda pendidikan anak,

Apz vang ditampilksn oleh snzk dslaw lska dan perbuat—
annyva tidsklah lepss dari kondisi sosizl-budsasva orang tusnyva,
demikisn puls halnyz dengan orang tus vang lakue dsn perbuat-

annvs itn sewsktu-waktu terekam oleh znak. Dalam  kontek ini



cita~-cita anak, harapan anak, dan masa depan analk secara
tidak langsung arang tua ikut terlibat dan pelibatanm di
dalamnya.

Makna nilai vang essensi, seperti yang diungkapkan
oleh Shaver dan.william Strong (1982:17) menegaskan "Values
are our standars and priciples for judging worty".

Bertolak dari pandangan Shaver dan Strong,. bahwa nilai
itu merupakan suatu dasar ukuran ataw pedoman bagl seseorang
vang dapat meresani dan meniiwai setiap prilaku manusia dalam
haetrinteraksl dan berkomunikasi di dalam masyvarakat.

Milai Jjuga dapat terungkap melalui berbagai fenomena
dan berbagai perwuajudan dalam prilakua hidup, hal ini sejalan
denagan pandangan  team  konprensi pendidikan internasional

i 19%91:9. Nilai adalah suatu uwvkuran norsmatif
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tanagal F-& Ju
Yvang mempengardhi manusia antuk melaksanakan tindakan—tindalk-
an vang dihayvati.

Situasi dan kEondisi di mana seseeorang beracda tidaklah
polos" melainkan ada geris pemblmbing (nilail) yang memberi-
an  ecorak maupun pola hddup. =ejalan dengan inid M.T.

Soelasman (1985:2Z81) mensgaskan @

Untuk memahami sesecorana pribadi vang konogkeit
untuk memshaml sesuatu kehidupan keluargs  vang
kongkerit, hendaklabh pula dipahami  situyasi  di-
mana pribadi atauw  keluarga 1tu mendapatkan
dirinyva karena pada merekz telah  terskam pula
nemaknaain mereka {erbhadap situwasi dimana mereka
meEndapatkan diri itupun tidak "polos” melainkan
telah terekam pulas di dalam segels  pemikiran
dan perugbhahan pads masyvarabkat yvang  berossnghut-
anys sehingga itelah menampakkan pula pols ke—
hidupan dengan kebiliasasan dan tradisinva, bahkam
telabh berkembang di dalamnya seperangket nilaa



vang telsh merupsksn garis pembimbing dalam ke-
hidupan wmasysrskat vang bersangkntan.

Dengan demikian, tindakan, perbustan, pols pilkir dan
pola hidup kerabst kraton umumnya dan keluarga Sultan sendiri
memiliki sistem nilai yvang standar, artinya memilikl sistem
nilsi vsng bsakn, vang telash terintegrssi dalsm pola kehidup-
NNV,

Gays hidup Sultsn dan kersbatnya tidaklah lepéas daril
fungsi kraton itu sendiri, seperti ymng telsh diungkapkan
nlek EKuntowijovo (1887:40) vyang menegaskan @ “Sekalirpun
praton bukan satu-satunys tempat ngelmu ity dilestarikan dan
dikembangkan, tetspi pada hakekatnya dari kratonlsah mendalir
nilsi-nilsi dzn simbul ke bswah secarz deras’.

Krston pads swalnvs merupshan samber atau pusast pe-
merintahan, sgsms, ilmu pengetshnan dan pusst  budayas, me-

miliki berbsgai macam tradisi dan berbagal macam keuntikan

=

ersendiri yang iket mempengsruhi pola hidup masyarakst pada
amumnya dan kelwargs kraton pads khususnys. Sumber Wawancars
dengasn F. Khasno pads  tanggsl 29 Agustus 1892 di kraton
¥apowman dan K. Sumansng pads ftznggal 13 Beptember 1997 di

kraton Essepuhan.

r

slal w5ty tradici krston vaitu dizdskannya pendidikan
"neelmu dan koweruh” serts pendidikan homaniors  vang berupa
wawsnsan etiks ston aste brata dslsm berbsgsl bidang., Hal  ind

seinlsn dengan pandangan RKuntowijoye (1987:41) menegsskan

&
ta brsts vaitu mengsiarkan delspan  kebzjihkan
sebagzimans diisvaratkan oleh waftak dari ge-
iuls-geinla alam. Renegaraswanan tidak terletak
ds ketrampilasn mewmerintah, tetzpl pads sikap

o @
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paternalistik dan laku utama, selain i1tu  pen-
didikan humaniora Jjugse mengajarkan  bagaimana
searang bangsawan menagunakan  waktu  luangnvya,
vang berupa memperoleh kesenangan sampal cara
mezw budi atau olah rasa,. Kita sudah menogatakan
bahwa sifat-sifat utama seperti waskita, wicak-
aana, wirya merupakan puncaek-puncak  kepribadi-
an. Froduk-produk ceperti  babad, serat, pi-
wuulang, penuh  dengan wraian  tentang berbagai
kebajikan—kebajikan.

Gifat wicaksana, waskita, wirya vyang diajarkan pada
raja, para pangeran dan para ratu pada hakekatnye memberikan
beikal agar dalam memerintah bersikap bijaksana, agar dalam
membiria masyarakat sabar dan dalam mengemong rakyat bersikap
kasih, dan pada akhirnya pola mendidik anak berorientasi pada
meau budi dan olah rasze agar anak berjiwa satria, bervwawasan
luas dan memiliki keimanan vang kuat, Hal inl sejslian  dengan
tuwiuan pendiditan umam menurut pandangan Nursid Sumaatmadia
(1990 s) yvakni memanusiawikan manusia seqsuail dengan  martabat
kemanusizan, membina manusia mengenal dirinva sendiri, me-
nyatarkan dirinya selaku individu dan  =elaku mahluk sasizal
{anggota masvyarakat), selaku warga negara, wWwarga dunizs dan

plaka mahluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.

0

Demikian pula halnya dengan nilai—nilal sosio-budava
seperti petatabh—patitib. wangsit, benda. laku, saztra, iukis—
an, nyanyian, ngidoang, musik, suluk dan kepercayaan M@S AL
tehidupan di dalam kraton.

Kraton eebhagai salah satu pusat budaya dan sumber awal
ajaran Yasta brata" tetap dipelihara Eelangsungannyag haik

nleh pemerintah maupun oleh Sultan  beserta kerabatnva. Hal

ini seialan dengan pandangan $5.R.AY Kees Mosrtivah (19942:7)



&
menegaskan 1 YKraton .... secara turun temurun selalo dijaga,
girawat dan dilestarikan keberadaannya, memiliki ikatan—ikat-—
an hisfcris antara para tokoh dengan keheradaan kraton, ikat-—
an tersebut dalam bentuk fisik, maupun nonfisik sebhagai aset
kultural, filsafat, ritual mistik, kesakralan, adat istiadat,
kLepercayaan dan agama.

Fetatah—petitih sebagai salah satu bentubl nilai-pilai
sosio-budaya mengandung makna yvang dalam yakni wupava membina
manusia agar berahlak, berbudi pekerti lahur, berwawasan
luas, berjiwa satria dan beriman yang kuat.

Froses penanaman nilai petatah-petitih agar terjiwai
darn terintegras=i, hendaklah ditanamkan sejak dini, bertahap
selaras dengan tingkat perkembangan anak terssbut.

Yaetti Herayati dengan bvawan—lkawan (198&6:723) menegas—

Seorang ibu mewariskan patatah-petitih itu pada
anak—anaknya dimulai pada masa bayi, antaras
lain dengan sentuharn—santuhan lembut dan dengan
buaiyvan kasih sayang yang diiringi alunan
e lembut dengan lirik-lirik psviologis
catif, ketika anak cudah besar dan mengerti
siztimatita kalimat, pada menielang tidur, di-
antarkan dengan dongeng-dongeng legendaris atau
metodologis yang sifatnya mendidilk, setelah
menjelang dewasa diberi arahan secara berangsur
dan insidentil tentang sopan  santun dan cara
hidup bahbkan ketiksa tiba saatnya ditiktahkan,
Ledua mempelai-menpelail, masih dibsri  rasehat
yang bersifat formal pada wabty upeacars i
SAWE .
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Froses penanaman nilai petatab-petitih  dapat melalui
sosialisasil yakni ketika oramg tua memberikan  tauladan atau

ketika anak bervbuat salah orang tua memberikan tauladan varg
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benayr, agar nilal vano benar diterima dan dihayati oleh anak
{internalisasi), vang psda akhirnya nilai-nilal tersebut di-
aplikasikan dan dibudayablkan {(enkdlturalisasi) dalam kehidupan
anak selanjutnya.

Sultan yang memiliki salahb =aty fungsi sebagai kepala
teluarga,. sudah barang tentuy bertanggung jawab terhadap  per—
Lembangan anaknyva, bBailk secara fisik maupun psykologis (ke—
ziapan mental. penanaman nilai  maupun kontrol pelaksanaan
nilai-mnilai vang vang ditentukan}. oleh Lkarena itu corak
Sultan dalam membina anaknyva tidaklah lepas dari  latar
belakarng Eérta nilai sosio—budave vang dianutnya, hal ini
zgjalan dengan pandangan Suveono Yabhya (1992:37) menegaslkan oz
Aada satu vang hakiki dari kelouarga, yvaito fungsinva mengayomi
anggqoatanva baik  secara elkonomis, fisik  {(tumbuh-kembangl,
sosial . budava. dan moral,. i dalam  keluarga inilah  ber-
langsung pengaliben cirdi nilai-nilai budi pekerti dan
snsialisasi vang baik dan burak, yang salabh  dan yvang  benar

cat i

-

1

1L
e

ta generasi kegenerasi berikubtnva untuk pembentuban
Jati diri. Fongsi inilah vang tidak boleh hilanoc.

Femngavaman secara «2konomls, Tisik, sosio—buadaya dan
tatanan moral vang lainnva tidaklah lepas dari keterikatan
rnilai petatsh—petitih kraton vang diandt Sultan, hal imil ter-—
lTihat dzalam corak pembinzan pribadi anmalb.

Dalam kontek ini keterlibatan atau keterkaitan nilsi-
milai petatah—petitih kraton tersebut dijadikan nedoman

Sulian delam pola hidoap wmumtbya dan pola pendidikan Rhususnya
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sehinona secara langsung madpun tak langsung nilai petatabh-
petitih vang itelah terinternalisgasikan dalam pribadi  Sultan
akarn  mempengaruhi landasan kEeyakinan AgaMa , Tilaosofis,

kultural, tujuan pendidikan maupun aspek-aspek pelaksanaan
pendidikan yang diterapkan Sultan di dalam lingkungan

keluarganva.

B. Fokus Masalah

Aopekr sosizl kEultural yvang ada di dalam kraton adalah
penting wntuk dipahami dan dikaji secara mendalam dan
comprehensive dalam upaya memasukan pendidikan ke dalam
sendi-sendi kehidupan masyarakat secara umum. Atas dasar  itu
perneliti mencoba mengunagkap nilai-nilai vang essensial  vang
masih dihavati darn dilestarikan di lingkungan keluarga kraton
Kasepuhan Civrebon.

Fraton—hkraton vang ada di Indonesia pada umumnva  dan
kraton Kasepuhan khususnva secara sosio-kuliural dan politik
telah terjadi pergeseran fungsi vaitu dari berbagai macam
sumber tatanan pemerintaban dan tatanan hidup, ke salah  satuy
zumber budeva daerah, sedangkan secara yuridis formil Lraton
merupakan salah satu canar budayva wvang perlu dipelibhara  dan
dilsgtarikan dan wuntuk kepentingan tersebut, pihabk kraton dan

nemerintah  berkewajiban  untuk melindungi dan meniaganyva,

il
[}

sejalan dengan i1tu undang-undang RI no. 5 tahan 1922 tentang
cagar budava, pasal 4 ayai 1 menegaskan  "Semua benda  cagar

budaya dilindungi dan ditwasal cleh pemerintah®.



9

Hamin dzlsm pergeseran nilai itu ads nilai-nilai  vang
macih tetzp dihsyati dan dipelihara yzkni nilsi petatah-pe-
ritih yang diwangsitkan langsung dari Sayyid Syekh Maulans
Hidayatullsh (1428) kepada keturunannya, sebagaimnana dinng-
wspkan oleh P. Bandiningrat (tanpa tshunl, yang memuat empat
pulnk lims petatah-petitih atau wangsii vyang dijadikan
sebagsl pegangan hidup.

Kzjian tentang nilai-nilai soial budays kraton itu
begitu luszsnys, maks dalam hkontek penelitian 1ini terfokus
pads nilai petatah-petitih atau wangsit yang berlsku di dalam
lingknngan kelusrga khususnya keluargs Snltan Kasepuhan.

Petztah-petitih vang berlaka di  linghkungan keluarge

Sultsn P.R.A. Manlasne Pahoningrst, disadari atsupun tidak,

pad

telah terinternalisasi serta dijadikan seusn dalam  kersngha
hidup Snltan pada umumnya dan polsa pendidikan anak khususnya.

Peds jaman globalisasi dewasa ini, di mans arus infor-
ms=i dan komunikszsi begitu cepat tersebsr dan mersmbat  di-
prelosok dunia, timbnl pertanvean mengsps nilsi-nilsi tradi-
sionsl krston pada unmamnys dan nilsi-nilsi petatsh-petltih
krston khmeuenys, masih tetap dihavati dan dilestarikan.
Dalam kondisi seperti itu, sedisubh wans nilal petstah-petitih
atan wangsit dijsdikan acuan di dalam kehidupsn Snltan pads
pmunnys dan polsz pendidikan anshk khususnya, Lervtama mengensl
limsa permasslahsn pokok vaitn landasan keyakinan agoma,

londasar, filoscfis, kentek kultural, tujuan pendidikan  dan

aspek-aspek pelaksanaon pendidikan.
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Kriteria menentukan kelims sub permscsalsahan bersuﬁber
darl essensi permzsalshan dan nilsl petstsh-petitih kraton.
Juasa Permasalsh-permasalah pokok vyang dipspasrksn distss
szkan dikupas dsn diperincil sesnsi dengan permassslshan, untnk
lebih jelasnya 2kan dijsbarkan melalui pertanysan penelitian
( researth guestion = RA) adalah sebagai berikut
RQ : U1 : Aps keyskinan Sultan terutsms dalam  kontek ibadah

hepads Tuhsn Yang Mahs Esaz 7

- R& : (2 : Aps tujuan hidup vang dihsrspkan Sultsn ?
EQ : U3 : Aps nilai-nilal vysng baik dan nilai-nilal vang

buruk menurut konsepsi Sultsn 7

RQ : 04 : Prinsip-prinsip hidup spa vang dijadikan nilai oleh
Sultan ?

B @ 5 : Apas pandangan Sultan tentamg msnusiz 7

R&@ : 0B : Apsz pandangan Sultan tentang anak ?

B : 07 : Nilsi apzs vyang terksndung dslsm lsmbang “Mocan
AL, Tsinga Barong”, dap TFolkon Beringin®, Vang

dipagay: besi dilingkungan kraton

He 18 Aps peranan  Sultsn di dalsam  lingkungan kraton}
masyzyrakat, dan pemerintak 7

RQ : 09 : Jenis-Jenis tradisi sps vasng mesih dilestzariksn 7

R : 194 @ Apa fungei Hraton psds  Jaman sebelum penjaishsan,
gelama penjzjahan dan setelah merdeks 7

R& @ 11 : Aps prospek krston dimasas vang shan datang ¢

Fid ¢ 12 ¢ Aps fongsil mwesiid, musiam dasn =imbol bsngunsn si-

tinggil dilingkungsn krston 7
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Apa fungsi ponggawa-ponggawa kraton  sast  sekarang

Bagaimana perkembangan Cirebon dan kraton Kasepuhan
dan kaitannya dengan kraton—kraton Eanoman, kKa-
prabonan, dan Kacirebonan 7

Apa tujuan pendidikan menurut Sceltan, tervtama di-
lingkungan keluarganya 7

Bagaimana iklim atau suasana pendidikan vyang di-
laksanakan Sultan dalam lingkungan keluarganva
Materi apa vang diberikan Sultan pada ntra—-putri-
nya 7

Sarana apa yvang disediakan Sultan dalam menanamkarn
filai petatah—petitihk 7

Apa upava Sultan dalam mensukeeskan pendidikan

-3

petatah—petitih

Y3

ng dike—

oy

walifikasi pendidikan yang bagaimana v

ke

hendaki Sultan

Cmra apa vang dilakukan Sultan dalam menanamban dan

T

moempertebal keyakinan agama pada anak-anakanya

Cara aps vang dilakoubkan Sultan dalam mendisiplirn-
kan anak dalam hal belajar dan ibadah 7

ara apa yvang dilakuwukan Sultan pada  anaknya dalam
mernanamkan tatakrama pada orang  tua  (Sultan dan
n@rmalsuri) 7

Cara apa yang dilakukan Sultan pada  anaknya  dalam

“a

menanamnkan tatakram pada orang lain (tetamu)
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Tujuan Penelitian

Tuiuan penelitian ini yeaitu untuk memperoleh gambaran
tentang amaliyah hidup Syltan dan pols pendidikan anak vyang
mengandung maksud atau makna petatah—petitih kraton. Secara
opera51onal tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk menemukan gambaran yang jelass tentang pelaksanaan
pendidikan vyang dilskukan Sultan, terutasma meliputi
tujuan pendidikan, iklim atau situasi pendidikan, materi,
sarans, upaya-upaya pendidikan, kuslifikasi pendidikan
dan cara-cara yang dilskuksn sultan dalam hal mempertebsl
kevakinan agamsa, disiplin dan Kesopanan.

2. Untuk memperoleh gambaran tentang 1sndasan keyakinan
agama dan filosofis sultan.

3. Untuk memperoleh gambaran tentang kontek kultursl kraton
saat ini.
Penelitian tentang impilikasi petatah-petitih kraton
terhadap pols pendidikan anak penting dilakukan, karena
hasil penelitian ini dapat digunakan oleh banyak pihak,
adalsh sebagsi berikut
1. Terungkapnya nilal petatah—petitih krston vang memiliki
bobot yang dslam, pada pewmbinaan pribadi manusia dan hal
ini dapat dijadikan sebagai rujukan dalam rangka terbina-
nya manusis yang berskhlak mulisa, berbudi pekerti vyang
luhur dsn berwawasan luas.

2. Memberikan inspirasi dan dorongan bagi guru Agama, EHP
dan sejarah dalam Proses pendidikan, bahkan di samping

itu, juga dapsat digunakan oleh para orang tua siswa,



terutama dalam membina nilai—nilai yang baik.

3. Dapat digunakan untuk rekomendasi dan pertimbangan bagi
para penatar F4, Guru pendidikan LI o bDosen dan
pengembangan materi pancasila, vang dalam proses
pendidikan memerlukan kajian tentang materi nilai-nilai
jubur bangcsa.

4, Dapat dijadikan sebagsl bahan telaahan, kEhususnya
pendidikan, sehingga dapat menambah khasanah ilmu

pendidikan.

rn

Dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan khususnya bag:

peneliti—peneliti lain, yang memiliki setting yang Sama.

D, Defini=i Uperasional
Tujusn definisi operasional  vyaitu untuk mempersamakan
makna dan pandengan tentang istilah—istilah vang terkait
dalam penelitian, seperti pengertian Amplikasi, nilat
petatah—petitih dan pola pendidikan anak . Untuk itu
dijelaskan sebagai berikut :
Pengertian implikasi dslam penelitian ini yaitu suatu
percikan makna dari suatu ajaran hidup yang tersimpul di
dalam pola hidup Sultan unumnysa dan pola pendidikan anak

khususnya .
2. Milai Fetatah—petitih

Yang dimaksud dengan nilai  yaitu suaty koncDepsi  yang
telah teroarganisasi dan terintegracs: Y ang mempenoaruhi

prilaku, baik dalam hubungan manuwcsia dengan Sesamanys faupun
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dengan lingkungan alam sekitarnva,{ Cluckhohn dalam Imran
Manan 198%:18).

Fetatah—-petitih merupakan bagian dari ungkapan—ungkapan
tradicional ;di samping itu petatah-petitih @merupakan bagian
dafi etik dan moral yvang memilikz fungsi utama, yvaitu
sebagai pengolah norma—norma sosial dan nilai—nilai  yang
menjadi pegangan bagi tingkah laky warga masyarakat. {Team
investasi dan dokumentasi kebudavaan daerah Maluka, 1984:2).

Dengean demikian pengertian nilai  petatah-petitih dalam
penelitian adalab ungkapan—ungkapan tradisional yang
mengandung ajaran hidup, yang dapat menparahkan pada pola
hidup yvang selaras dengan tatanan nilai agama, masyarakat dan
S SmE .

3. FPola FPendidikan Anak

Yang dimaksud pola pendidikan anak dalam penelitian  ini
yaitu struktur pokok dalam pelakcsanaan dan  tindak lanjut
pendidikan di dalam keluarca sultan, pendidikan 41 dalam
beluarga memiliki tujuan yang berorientasi  pada  pembinaan
arak  agar wampu hidup secara mandiri dan dewasa, M.I.

Soslaeman {(i1978:1248).



